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INTISASI

Dengan meningkatnya pertumbuhan kendaraan bermotor, khususnya kendaraan
bermotor roda dua setiap tahun, juga menyebabkan peningkatan kejahatan yang terjadi di
masyarakat. Berdasarkan data statistik na-sional, tindakan kriminal, terutama kendaraan roda
dua saat ini, tidak lagi mengejutkan. Pencurian ini banyak terjadi baik di kota-kota besar maupun
di pedesaan. Dengan perkembangan saat ini kendaraan bermotor roda dua bukan kendaraan
khusus lagi, karena setiap kepala rumah tangga memiliki lebih dari satu kendaraan bermotor roda
dua. Masyarakat banyak memilih kendaraan bermotor roda dua karena fleksibilitas. Sistem kunci
ini kadang lupa di lakukan oleh pemilik kendaan bermotor roda dua. Hal ini menyebabkan para
pelaku kejahatan bebas mengambil tindakan tanpa dicurigai oleh masyarakat sekitar. Dengan
kondisi tersebut, kurang efektif dengan keamanan yang menggunakan sistem kunci. Dengan
perkembangan ilmu teknologi saat ini menjadi pengaruh sangat besar untuk pengembangan
sistem keamanan kendaraan bermotor roda dua. Teknologi yang sedang berkembang sekrang
yaitu mikrokontroler. Dengan menggabungkan sistem keamanan kunci dengan arduino bisa
menghasilkan sistem pengaman kendaraan bermotor roda dua dengan alarm Arduino. Dengan
semakin meningkatnya kejadian peneliti melakukan penelitian tentang sistem keselamatan sepeda
motor. Dalam penelitian ini menggunakan metode waterfall sebagai desain sistem keamanan.
Dari hasil penelitian diperoleh skema keselamatan kendaraan bermotor menggunakan Arduino
Nano V3.
Kata kunci— Sepeda motor, Sistem Keamanan, Waterfall.

ABSTRACT

With the increasing growth of motor vehicles, especially two-wheeled motorized vehicles
each year, also causes an increase in crime that occurs in the community. Based on national
statistical data, criminal acts, especially two-wheeled motor vehicles today, are no longer
surprising. This theft happens a lot both in big cities and in the countryside. With the current
development of two-wheeled motorized vehicles is not a special vehicle anymore, because every
head of household has more than one two-wheeled motorized vehicle. Many people choose two-
wheeled motorized vehicles because of their flexibility. This key system is sometimes forgot-ten by
the owner of a two-wheeled motorized vehicle. This causes the perpetrators of crime to be free to
take action without being suspected by the surrounding community. Under these conditions, it is
less effective with security using a key system. With the development of technology now is a very
big influence for the develop-ment of two-wheeled motor vehicle safety systems. The technology
that is currently developing is a microcon-troller. By combining a key security system with
Arduino it can produce a two-wheeled motorized vehicle safety system with an Arduino alarm.
With the ever increasing incidence of researchers conducting research on mo-torcycle safety
systems. In this study using the waterfall method as a security system design. From the research
results obtained a motor vehicle safety scheme using Arunio Nano V3.
Kata kunci— Motorcycle, Safety System, Waterfall..

I. PENDAHULUAN kriminalitas yang terjadi di masyrakat.

Dengan meningkatnya pertumbuhan Tindakan kriminalitas khususnya kendaraan
kendaraan bermotor khusunya kendaraan bermotor roda dua sekarang ini, bukan lagi
bermotor roda dua setiap tahunnya, hal yang mengherankan lagi. Pencurian ini

menyebabkan juga meningkatnya tindak banyak terjadi baik di kota besar maupun di
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pedesaan. Dengan adanya hal tersebut menjadi
pemicu meningkatnya teknologi terutama
yang berkaitan dengan sistem keamanan
kendaraan  bermotor  roda  dua.Sistem
keamanan yang sekarang masih kurang
optimal untuk mengatasi tindak kriminalitas
yang terjadi (badan statitik, 2017).

Dengan perkembangan sekarang kendaraan
bermotor roda dua bukan merupakan
kendaraan yang istimewa lagi, dikarena kan
setiap kepala rumah tangga memiliki lebih
dari  satu  kendaraan  bermotor  roda
dua.Masyarakat banyak memilih kendaraan
bermotor roda dua karena fleksibelitas.
Kendaraan roda dua memiliki fleksibelitas
yang baik untuk keadaan macet pada saat
berpergian jauh.Sistem keamanan kendaraan
sepeda motor roda dua sekarang masih
tergantung pada sistem kunci. Sistem kunci ini
kadang lupa di lakukan oleh pemilik kendaan
bermotor roda dua. Hal ini yang menyebabkan
pelaku tindak kriminalitas bisa leluasa
melakukan  aksi tanpa di curigai oleh
masyarakat sekitar.Dengan kondisi tersebut,
kurang efektif dengan keamanan yang
menggunakan sistem kunci. Dengan sistem
pengamanan  kunci ini  masih  perlu
dikembangkan agar mempunyai  sistem
keamanan minimal optimal.

Dengan perkembangan ilmu teknologi saat
ini menjadi pengaruh sangat besar untuk
pengembangan sistem keamanan kendaraan
bermotor roda dua. Teknologi yang sedang
berkembang sekrang yaitu mikrokontroller.
Teknologi ini lagi banyak di kembangkan oleh
banyak orang terutama mahasiswa bidang
ilmu komputer  maupun elektronika.
Mikrokontroller yang sekarang banyak
dikembangkan sering disebut dengan arduino.
Mikrokontroler Arduino adalah board berbasis
mikrokontroler pada ATmega328. Board ini
memiliki 14 digital input / output pin (dimana
6 pin dapat digunakan sebagai output PWM),
6 input analog, 16 MHz osilator kristal,
koneksi USB, jack listrik tombol reset.

Dengan menggabungkan sistem keamanan
kunci dengan arduino bisa menghasilkan
sistem pengaman kendaraan bermotor roda
dua dengan alarm arduino. Sistem gabungan
ini dengan memanfaatkan sistem kunci
sebagai penghidup arduino untuk alarm yang
di pasang. Sedangkan, untuk mematikan alarm
tersebut menggunakan sistem remote yang
bisa di manfaatkan. Hal ini bisa
meminimalisasi pencurian kendaraan
bermotor roda dua.

Penulis melampirkan penelitian terdahulu
sebagai  berikut: 1. Perancangan dan
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pembuatan prototype kode pangaman berbasis
mikrokontroler untuk sepeda motor; di tulis
oleh mirza gofur saleh dan subijanto dengan
hasil penelitian; a. Sistem kode pengaman
berbasis mikrokontroler dapat berfungsi sesui
kebutuhan alam sistem pengamanan. b.
Dengan menggunakan pengaman kode sepeda
motor, mesin motor tidak dapat dihidupkan
walaupun kunci kontak sudah dinyalakan. c.
Alat kode pengaman merupakan kunci ganda
sehingga dapat membantu meningkatkan
pengamanan  kendaraan;[7] 2. Aplikasi
Arduino-Android untuk Sistem Keamanan
Sepeda Motor; di tulis oleh Ika Kholilah dan
Adnan Rafi Al Tahtawi dengan hasil Sistem
keamanan sepeda motor berbasis Arduino-
Android telah dirancang dan
diimplementasikan. ~ Sistem  ini  dapat
dikendalikan melalui smartphone Android.
Sistem bekerja dengan menggunakan skema
pensaklaran melalui dua unit relai yang dapat
diaktifkan melalui mikrokontroler. Hasil
pengujian menunjukan bahwa sistem mampu
bekerja sesuai skema yang dirancang dengan
jarak maksimal komunikasi antara smartphone
dan sepeda motor melalui media bluetooth
adalah £ 10 m. Oleh karena itu, dengan
digunakannya sistem ini, tingkat keamanan
kendaraan dapat  ditingkatkan;[8] 3.
Mahardika, F., Purwanto, K. A., & Saputra, D.
I. S. (2017). Implementasi Metode Waterfall
pada Proses Digitalisasi Citra Analog. Dengan
hasil penelitian dan pembahasan dapat
disimpulkan bahwa aplikasi ini dapat
mengambil gambar menggunakan webcam
laptop maupun notebook, dapat digunakan
sebagai pengolahan citra digital yang berasal
dari citra negatif (klise foto) dengan citra
invert menjadi citra true color. Hasil dari
proses citra aplikasi dapat melakukan
penyimpanan dalam format JPG/JPEG (Joint
Photographic Expert Group)[9]; 4.
Mahardika, F., & Saputra, D. I. S. (2017).
Implementation Segmentation of Color Image
with Detection of Color to Detect Object.
Dengan hasil  This application can take
pictures with a laptop or notebook webcam.
The results of the segmentation of color based
on the detection of color strongly influenced
by color samples and the color tolerance value
that becomes a reference for the process of
segmentation. Lighting, layout, textures and
contours of objects or background image will
greatly affect the results of the segmentation
and object detection. In making and designing
application segmentation of color digital
image processing as the media using the
Mathworks MATLAB 2012b software, with
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regard to the development and subsequent
research the author gives suggestions for
refinement of the applications have been built,
namely: the results of the output files can store
all image format which can be selected by
user, print or print can be provided on the
main menu, the application can provide
improved quality of the image, so the image
results directly can be repaired and upgraded
the quality including a larger file size;[10]

5. Widiartha, I. B. K., & Wijaya, I. G. P. S.
(2006). Pencarian Citra Menggunakan Metode
Transformasi Wavelet dan Metrika Histogram
Terurut. Metode vyang  digunakan
Transformasi Wavelet dan Metrika Histogram
Terurut. Hasil penelitian 1. Pencarian citra
dengan metode histogram wavelet terurut
sangat baik digunakan dalam pencarian citra
dengan memberikan tingkat kesuksesan
ratarata sebagai berikut: ¢« 100% untuk citra
query asli, *99,83% untuk citra query blur, *
90,25% untuk citra query tepi dan * 73,57%
untuk citra query berderau 2. Ukuran ciri-ciri
citra pada metode ini sangat berpengaruh pada
tingkat  kesuksesan, tapi  kecil sekali
pengaruhnya pada waktu query 3. Panjang
tapis sangat berpengaruh pada waktu query,
karena akan memperpanjang waktu konvolusi.
4. Tapis yang pendek (DB6) cocok untuk jenis
citra berkarakteristik seperti citra wajah
(mempunyai  sedikit  frekuensi  tinggi),
sedangkan tapis yang panjang (DB8 dan
DB10) cocok untuk citra yang berkarakteristik
seperti citra pemandangan (mempunyai
frekuensi tinggi yang banyak) dan citra sidik
jari. 5. Nilai ambang selisih histogram tidak
berpengaruh pada waktu pencarian, tetapi
mempunyai pengaruh yang kecil pada tingkat
kesuksesan [11].

6. Bire, C. E., & Cahyono, B. (2012).

Denoising pada citra menggunakan
transformasi wavelet. Dengan metode yang
digunakan  transformasi  wavelet.  Hasil

penelitian Pada proses pengujian, denoising
pada citra diuji pada dua buah citra grayscale.
Citra yang digunakan adalah Lena.bmp dan
Boat.bmp. Masing-masing citra diberi noise
berupa Gaussian agar citra yang dijadikan
sample tersebut menjadi citra bernoise.
Setelah itu dilakukan proses denoising pada
masing-masing citra menggunakan beberapa
keluarga wavelet. Jenis wavelet yang
digunakan dalam pengujian ini adalah Haar,
Debauchies 2, Debauchies 4, Debauchies 8,
Biorthogonal 2.2, Biorthogonal 3.7, dan
Biorthogonal 6.8. Proses ini dimulai dengan
menghitung DWT  citra, melakukan
thresholding  pada  koefisien  wavelet,
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kemudian menhitung IDWT untuk
mendapatkan perkiraan denoised. Berdasarkan
data yang diperoleh, dengan menghitung MSE,
PSNR, dan MSSIM, terlihat bahwa denoising
pada citra menggunakan transformasi wavelet
memberikan hasil yang baik terutama pada
jenis wavelet biorthogonal 6.8. Kemudian dari
segi thresholding dengan mengujikan kedua
citra dengan menggunakan VisuShrink,
SureShrink, dan BayesShrink, BayesShrink
menunjukkan kualitas yang terbaik [12].
Renaningtias, N., Efendi, R., & Susilo, B.
(2015). Aplikasi Biometrika Pencocokan Citra
Garis Telapak Tangan Dengan Metode
Transformasi Wavelet Dan Mahalanobis
Distance. Dengan metode yang digunakan
Transformasi Wavelet Dan Mahalanobis
Distance. Hasil penelitian 1. Penelitian ini
telah  menghasilkan aplikasi  biometrika
pencocokan citra garis telapak tangan berbasis
dekstop yang dapat digunakan sebagai sistem
autentifikasi menggunakan metode
Transformasi  wavelet dan Mahalanobis
distance. 2. Metode Transformasi wavelet dan
Mahalanobis distance yang diimplementasi
pada aplikasi ini memberikan hasil pengujian
dengan sampel citra asli sebesar 85%. 3.
Metode Transformasi wavelet dan
Mahalanobis distance dapat mengenali citra
yang diberikan blur 1.0 dan 2.0. Hal ini
dibuktikan dengan hasil pencocokan yang
dilakukan. Masing-masing hasil pencocokan
adalah 83.3% dan 86.7%. Dengan demikian
dibuktikan bahwa dengan menggunakan
metode tersebut citra uji dengan blur 1.0 dan
2.0 dapat dicocokan. 4. Metode Transformasi
wavelet dan Mahalanobis distance belum
dapat digunakan untuk mengenali citra uji
yang dirotasi 90°, 180°, 270°. Hal ini
dibuktikan dengan hasil persentase pengujian
yang masih rendah. Masing-masing hasil
pencocokan adalah 56.7%, 10% dan 16.7% 5.
Waktu tercepat dalam proses pengujian
citramenggunakan Laptop DELL Processor
Core i3 M390 adalah dengan sampel citra asli
yaitu 14.3766 detik sedangkan waktu
pengujian terlama adalah dengan sampel citra
uji rotasi 180° yaitu 17.6124 detik [13].
Dwiandiyanta, B. Y. (2011). Perbandingan
Watermarking Citra dengan  Alihragam
Wavelet dan Discrete Cosine Transform.
Metode yang digunakan Alihragam Wavelet

dan Discrete Cosine Transform. Hasil
penelitian Operasi-operasi pengolahan citra
(penapisan,  perubahan  brightness  dan

penyamaan histogram) akan menyebabkan
turunnya nilai korelasi watermark yang diurai.
Watermarking citra yang dilakukan dengan
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alihragam wavelet dan DCT mempunyai
keunggulan lebih kebal terhadap serangan-
serangan  tapis  lolos-atas,  perubahan
brightness dan penyamaan histogram, namun
kurang dapat bertahan terhadap serangan-
serangan tapis lolos-bawah dan tapis median.
Pemberian derau terhadap citra stego akan
menyebabkan  turunnya nilai  korelasi
watermark yang diurai. Semakin banyak derau
akan semakin turun nilai korelasi watermark
yang diperoleh. Embedding yang dilakukan
pada kawasan wavelet lebih kebal terhadap
derau salt and pepper. Sebaliknya embedding
dilakukan pada kawasan DCT lebih kebal
terhadap derau Gaussian. Proses pemotongan
dan penyekalaan citra akan menyebabkan
turunnya nilai korelasi watermark yang diurai.
Semakin besar pemotongan citra maka akan
semakin turun nilai korelasi watermark yang
diperoleh. Semakin  berbeda  ukuran
penyekalaan terhadap ukuran citra asli maka
nilai korelasi watermark yang diperoleh juga
akan semakin turun. Terhadap penyekalaan
citra, terlihat penyisipan pada kawasan
wavelet lebih unggul dibandingkan dengan
penyisipan yang dilakukan pada kawasan
DCT [14]..

Il. METODOLOGI PENELITIAN

Dalam melakukan perancangan sistem,
diperlukan sebuah kerangka kerja yang
dijadikan sebagai panduan mengenai langkah-
langkah yang harus dikerjakan. Adapun
kerangka kerja yang dibuat mengacu pada
konsep  metode  penelitian  Waterfall
(Saputra,Pranata, dan  Handani, 2016;
Suhendra, 2012). Tahapan demi tahapan yang
dilalui dapat dilihat pada gambar 1:

I Identifikasi Masalah ‘

'

Pengumpulan Data l

.

Analisa Sistem ‘

.

Perancangan Sistem ]

.

Pembangunan Sistem

'

Uji coba Sistem ‘

Gambar 1. Metode Penelitian Waterfall.

111.HASIL DAN PEMBAHASAN
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A. Identifikasi Masalah dan Pengumpulan

Data

Meningkatnya jumlah kendaraan bermotor
roda dua berbanding lurus dengan banyaknya
tindak  pencurian  kendaraan  bermotor
khususnya kendaraan bermotor roda dua.
Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS)
menunjukkan peningkatan data kendaraan
bermotor roda dua. Berikut data peningkatan
kendaraan bermotor roda dua sebagai berikut:

Tabel 1. Jumlah Kendaraan bermtor dari
tahun 2012 sampai 2016 (sumber badan pusat
statistik Provinsi DKI Jakarta).
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08 iyt 1L 15 ns

L per aben (W)
sepeds Motar s M0 oM s nnosn bR
Notd .
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Nobi Betar 561913 §33007 L1 06 004 689 561
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barun 0913 12183% 137899 133 80 M8 23
Jemiay M 613300 W Es 175w 18 580 050 18 008 a4 A\l

fewder (Mpens A AN Ans

Dari tahun 2012 sampai dengantahun 2016
menunjukan pertumbuhan pertahunnya
mencapai  5,30% peningkatan kendaraan
bermotor roda dua.

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik
(BPS) menunjukkan masih tingginya jumlah
pencurian kendaraan bermotor dari tahun
2011-2017. Berikut data masih tingginya
jumlah pencurian kendaraan bermotor sebagai
berikut:

Data Pencurian Kendaraan Ber

50.000

40.000
30.000
20.000
10.000

0

2011 2012 2013 2014

Gambar 2 Diagram data pencurian
kendaraan bermotor (Sumber badan pusat
statistik)

Analisa sistem

Simbol Kelistrkan motor
Karena implementasi belum selesai di
lakukan penyusun mesimbolkan kelistrikan
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motor dengan sebuah simbol lampu yang ada Perancangan sistem ujicoba dengan
di simulasi. Untuk simbol lampu sendiri ada simulator yang ada di tinkercad.com.
dibawah ini: dalam ujicoba ini dimaksud kan sebagai

prototipe yang akan di buat pada prototipe
secara langsung. Untuk prototipe yang ada
di simulasi sebagai berikut:

'—L' = =

o meit NI .
Gambar 3 Simbol lampu - l [-) W 0

Simbol kunci sepeda motor i
Dalam simbol kunci motor ini penyusun o
mesimbolkan saklar yang ada di simulasi
sebagai kunci sepeda motor. Untuk simbolnya
sebagai berikut: 2. Pembangunan Sistem

Pada pembangunan sistem didapat sistem
sebagai berikut:

Gambar 7. Simulasi Project di tinkercad

LY
Gambar 4 Simbol saklar

Simbol Remote Control

Dalam simbol remote control penyusun
menggunakan saklar 2 sebgai simbol off on.
Untuk simbolnya sebagai berikut:

. .

Gambar 8 Pembangunan sistem

Dengan beberapa komponen yang sudah di
siapkan pada perancangan sistem.

3. Uji coba
d) Arduino Dalam uji soba sistem dibagi menjadi 2 uji
coba yaitu ujicoba pada simulator dan uji
coba secara langsung. Hasil uji coba yang
didapatkan sebagai berikut:

Gambar 5 Simbol saklar off on

Arduino disini pada simulasi
menggunakan nano dan untuk
implementasi menggunakan arduino
nano. Untuk gambar di bawah ini: Uji coba simulator

h1|

Gambar 6. Arduino

. Gambar 9 Kondisi belum di nyalakan
1. Perancangan Sistem simulasi
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Gambar 11 Kondisi di nyalakan saklar
sebagai simbol kunci

Gambar 14. Kondisi belum di nyalakan
L Pengujian
Gambar 12 Kondisi di nyalakan saklar
sebagai simbol kunci dan alarm nyala

Gambar 13 Kondisi di matikan saklar
sebagai simbol kunci dan alarm nyala

Uji Coba langsung
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Gambar 15 Kondisi Pengujian

IV. KESIMPULAN

Dari hasil pembahasan yang ada di atas
dapat disimpulkan sebagai berikut:

1)  Didapatkan satu skema pengamanan
sepada motor.

2)  Penggabungan sistem kunci dengan
arduino bisa di lakukan.

3) Dengan ada nya sistem
penggabungan ini minimal bisa

mengantisipasi tindak kriminal-itas.
4)  Dengan adanya ini bisa kembangkan
sistem keamanan yang lebih baik lagi.
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